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Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan perkembangan teknologi
yang semakin pesat, khususnya HP yang digunakan oleh masyarakat, semakin
canggih HP yang dimiliki maka semakin merasa percaya diri dan gaul yang dirasa
oleh pemiliknya. Akan tetapi, dengan demikian masyarakat bisa saja menjadi
terpecah belah antara si kaya dan si kurang mampu, bahkan bisa tercipta sikaf
individualisme pada masyarakat. selain itu, tidak jarang banyak orang yang
menyalah artikan kata silaturanmi dalam penggunaannya, yang tidak jarang dalam
kegiatan silaturahmi didalamnya malah terjadi saling dengki, saling benci, saling
menyombongkan diri, dan lain sebagainya.

Manusia sebagai makhluk sosial tentu pasti membutuhkan manusia lainnya
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Agar sesama masyarakat terjalin hubungan
yang harmonis dan berpengaruh positif, Khalil Al-Musawi mengatakan pergaulan
harus berlandaskan takwa, menjaga akhlak, memberikan hak, Tawadhu,
menunjukan minat yang besar dalam bergaul, memberikan perhatian yang tulus,
tunjukan bahwa mereka penting, hargai pikirannya, menjaga kehormatan,
memahami orang lain, membuat orang gembira, tersenyum, menjadi pendengar
yang baik, berlaku ramah, lembut dan kasih sayang, tidak mencerca dan
menyalahkan orang lain, hindari perdebatan, mengakui kesalahan, dan memaafkan
kesalahan orang lain.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah
menggunakan metode penelitian kualitatif, dan mengarah pada pendekatan
deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa silaturahmi merupakan sesuatu
yang sangat penting dan tidak bisa disepelekan serta bukan murni dari adat budaya
Indonesia melainkan bagian dari syariat Islam, silaturhami boleh dilakukan dengan
orang yang berbeda agama dengan Kita selagi tidak merusak keimanan kita. Serta
dengan pesatnya perkembangan teknologi di zaman sekarang ini, silaturahmi bisa
dilakukan melalui media elektronik atau media sosial, silaturahmi menggunakan
media sosial ini menurut perspektif tarekat Anfasiyyah di Panyingkiran Jatitujuh
Majalengka tidak mengurangi nilai silaturhmi itu sendiri selagi pelakunya sama-
sama dalam keadaan jarak yang cukup jauh atau kondisi yang tidak memungkinkan
untuk berkunjung langsung.
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